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Abstract: The objectives to be achieved in this study are to find out the efforts of parents to 
instill religious values, instill rules and relationships with the opposite sex and provide an 
understanding of the dangers of premarital sex among adolescents, therefore parents are very 
important in preventing premarital sex before their teens. involved with premarital sex. The 
method used is individual counseling and information services where researchers use 
individual counseling to informants and respondents using information services to inform 
informants and respondents about the dangers of premarital sex according to Islamic 
teachings. The results of this study indicate that the efforts of parents to instill religious values 
in adolescents by familiarizing children not to get wrong in socializing with their community 
and peers, advising children to always behave properly. 
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Abstrak: Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
upaya orangtua dalam menanamkan nilai-nilai agama, menanamkan aturan dan pergaulan 
dengan lawan jenis serta memberi pemahaman tentang bahaya seks pranikah dikalanganm 
remaja, oleh karena itu orangtua sangat penting dalam mencegah seks pranikah sebelum remaja 
mereka terlibat dengan seks pranikah. Metode yang digunakan yaitu konseling individual dan 
layanan informasi di mana peneliti menggunakan konseling individual kepada informan dan 
responden dengan menggunakan layanan informasi memberikan informasi kepada informan 
dan responden tentang bahayanya seks pranikah sesuai ajaran Islam. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa upaya orangtua dalam menanamkan nilai-nilai agama pada remaja dengan 
membiasakan anak untuk tidak salah dalam bergaul dilingkungan masyarakat maupun teman 
sebaya nya, menasehati anak selalu berperilaku yang baik. 
  





Keluarga adalah suatu institusi yang 
terbentuk karena ikatan perkawinan antara 
suami-istri untuk hidup bersama, setia, seiring, 
setujuan, dalam membina mahligai rumah 
tangga untuk mencapai keluarga sakinah dalam 
lindungan dan ridho Allah SWT. Di dalamnya 
selain ada ayah dan ibu, juga anak menjadi 
tanggung jawab orangtua. Tugas dan tanggung 
jawab untuk orangtua agar selalu menjaga diri 
sendiri dan keluarga dari segala hal yang buruk. 
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Keharmonisan dan keselamatan keluarga ada 
pada tanggung jawab semua anggota keluarga. 
Pada waktu lahir, anak belum beragama, ia 
baru memiliki potensi atau fithrah untuk 
berkembang menjadi manusia beragama. Bayi 
belum mempunyai kesadaran beragama, tetapi 
telah memiliki potensi kejiwaan dan dasar-dasar 
kehidupan ber-Tuhan. Isi, warna, dan corak 
perkembangan kesadaran beragama anak-anak 
sangat dipengaruhi oleh keimanan orang tuanya. 
Keadaan jiwa orang tua sudah berpengaruh 
terhadap perkembangan jiwa anak sejak janin di 
dalam kandungan 
Apabila pendidikan agama itu tidak 
diberikan kepada si anak sejak kecil, maka akan 
sukarlah baginya untuk menerimanya nanti 
kalau ia sudah dewasa, karena dalam 
kepribadiannya yang terbentuk sejak kecil itu, 
tidak terdapat unsur-unsur agama. Hal itu 
berarti, jika dalam kepribadian itu tidak ada 
nilai-nilai agama akan mudahlah orang 
melakukan segala sesuatu menurut dorongan 
dan keinginan jiwanya tanpa mengindahkan 
kepentingan dan hak orang lain. Ia selalu 
didesak oleh keinginan-keinginan dan 
kebutuhan-kebutuhanyang pada dasarnya tidak 
mengenal batas-batas, hukum-hukum, dan 
norma-norma. Tetapi jika dalam 
kepribadiannya seseorang terdapat nilainilai 
dan unsur-unsur agama maka segala keinginan 
dan kebutuhannya akan dipenuhi dengan cara 
yang tidak melanggar hukum agama, karena 
dengan melanggar itu ia akan mengalami 
kegoncangan jiwa, sebab tindakannya tidak 
sesuai dengan kepribadiannya 
Oleh karena itu pendidikan agama dalam 
lingkungan keluarga harus dilakukan lebih 
intensif dan tidak hanya terbatas pada 
formalisme dan simbolisme, melainkan mampu 
menagkap inti ajaran Islam, sehingga pada 
gilirannya mampu memberi motivasi kepada 
amal perbuatan yang positif dan sebaliknya 
mampu mencegah serta menangkal terhadap 
segala perbuatan yang mungkar apalagi maksiat 
(Mardiyah, 2015:110). 
Dalam kutipan (Duffal, 2002:87) Remaja 
adalah suatu masa transisi dari masa anak-anak 
ke masa dewasa, yang ditandai dengan 
perkembangan yang menentukan aspek biologis, 
psikologis, moral, emosional dan agama. Pada 
hakikatnya masa remaja adalah masa 
menentukan jati diri. Meneliti sikap hidup yang 
aman serta mencoba-coba yang baru untuk 
menjadi pribadi yang dewasa dan merupakan 
peralihan sebagai usia bermasah, masa mencari 
identitas, masa yang tidak realistik serta sebagai 
ambang masa depan. Masa remaja dikenal 
sebagai masa yang penuh kesukaran. Bukan 
saja kesukaran bagi individu yang bersangkutan, 
tetapi juga orangtuanya. 
Seorang wanita dinikahi karena 4 perkara; 
karena hartanya, keturunannya, kecantikannya, 
dan karena agamanya, maka pilihlah karena 
agamanya, niscaya kamu beruntung Baginda 
Nabi Muhammad Saw memberikan pedoman 
kepada kita ketikan kita ingin menikahi seorang 
perempuan maka hendaknya 
mempertimbangkan empat hal itu 
 
Keempat faktor tersebut adalah unsur ideal 
kenapa seorang perempuan dipilih untuk 
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dijadiakan pendamping hidup. Namun yang 
terpenting dari keempat unsur tersebut adalah 
unsur agamanya, karena agama akan menjadi 
fondasi utama dalam membangun sebuah 
keluarga yang Sakinah Mawaddah Warahmah 
maka pilihlah karena agamanya, niscaya kamu 
beruntung. 
Data yang diperoleh dari bapak KM 
Kepala Lurah WEK IV Kampung Kampung 
Jawa, pada saat dilakukan survey pendahuluan 
beberapa diantaranya masih banyak yang salah 
persepsi mengenai seks pranikah, 68% 
diantaranya belum pernah mendapatkan 
pendidikan kesehatan reproduksi dan remaja 
tersebut masih banyak yang salah persepsi 
mengenai seks pranikah dan dari hasil 
wawancara juga dengan bapak KM Kepala 
Lurah WEK IV Kampung Jawa menyatakan 
bahwa remaja belum menikah yang melakukan 
hubungan seks, secara umum lebih banyak 
wanita dibanding dengan pria, sebanyak 38% 
wanita muda dan 22% pria muda melakukan 
hubungan seks pranikah pada umur 15-20 tahun. 
Juga mengatakan bahwa saat melakukan 
hubungan seks, berfikir bahwa kalau hanya 
sekali saja melakukan hubungan seks tidak 
akan hamil. 
 
Masalah dan Fokus Penelitian 
 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, 
maka diperoleh identifikasi masalah penelitian 
dan fokus penelitian sebagai berikut : 
a. Beberapa remaja masih ada yang sering 
tidak mau tahu apa peraturan-peraturan 
dalam bergaul. 
b. Orangtua di kelurahan ini masih sering lalai 
dalam mendidik anak-anaknya. 
c. Orangtua disana kurang menanamkan nilai-
nilai agama kepada anaknya sehingga 
kurangnya etika pergaulan di dalam diri 
anak tersebut. 
d. Adanya remaja di kelurahan ini sudah lewat 
batas dalam bergaul sehingga terjadi hamil 
di luar nikah. 
e. Orangtua di kelurahan ini masih ada yang 
kurang memberikan pendidikan ataupun 
pemahaman tentang bahaya seks pranikah 
kepada anak remajanya. 
f. Upaya Orangtua untuk mencegah seks 
pranikah sesuai ajaran Islam 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah 
dan fokus penelitian maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini yaitu bagaimana upaya-
upaya orangtua dalam menanamkan aturan 
dalam pergaulan dan mencegah seks pranikah 
pada remaja yang belum terjerumus sesuai 
dengan ajaran Islam? 
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METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan 
WEK IV Kampung Jawa Kecamatan 
Padangsidimpuan Utara Kabupaten Kota 
Padangsidimpuan Provinsi Sumatera Utara. 
Kampung Jawa adalah terusan pasar siteleng ke 
arah selatan. Pada masa itu antara sisi timur dan 
sisi barat kota yang dipisahkan oleh Sungai 
Batang Ayumi hanya bisa di lalui di jembatan 
siborang. Dalam perkembangannya antara 
sitamiang dengan pusat kota dibangun jembatan 
gantung atau disebut juga Rambin. Kampung 
Jawa terletak di dekat dekan Mesjid Raya Al-
Abror di Jln.Yossudarso dekat depan pasar 
Sanggupal Bonang, Jumlah penduduk di 
kampung jawa yaitu 289 jiwa. 
Jenis penelitian ini yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek alamiah, di mana 
peneliti merupakan instrumen kunci. (Sugiyono, 
2013:13). 
Teknik yang dilakukan dalam penelitian 
kualitatif adalah wawancara mendalam, proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dengan informan atau 
orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman (guinde) wawancara, 
dimana pewawancara dan informan terlibat 
dalam kehidupan sosial yang relatif lama. Yang 
akan diwawancarai adalah orangtua yang 
memiliki anak remaja yang belum terlibat seks 
pranikah di Kelurahan WEK IV kampung jawa 
Kecematan Kota Padangsidimpuan Utara. 
Analisis data merupakan bagian dalam 
melakukan penelitian dengan penelitian 
kualitatif. Analis data yang telah dilaksanakan 
secara inisiatif sejak awal pengumpulan data 
lapangan sampai akhir data terumpul semua. 
Analisis data dipakai untuk memberikan arti 
dari data-data yang telah dikumpulkan. Analis 
data merupakan proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikan dalam suatu pola dan 
ukuran untuk dijadikan suatu kesimpulan. Jadi 
analisis berdasarkan pada data yang telah 
diperoleh dari penelitian yang sifatnya terbuka. 
 
HASIL 
1. Upaya orangtua dalam mencegah seks 
pranikah sesuai dengan ajaran Islam 
 
Melalui layanan informasi untuk 
memberikan materi tentang upaya mencegah 
seks pranikah sesuai dengan ajaran Islam. Dan 
konseling indivudial untuk memberikan 
bantuan melalui tekhnik wawancara konseling 
kepada klien yang memiliki masalah tentang 
pergaulan di lingkungannya di mana dengan 
tehnik konseling individual peneliti dapat 
memberikan suatu informasi tentang bahanya 
seks pranikah kepada remaja, dalam masyarakat 
masa kini interaksi antara laki-laki dan wanita 
yang bukan muhrim sulit dihindari, di kalangan 
remaja diperlukan inovasi dan kreasi baru. 
Meningkatkan rasa empati antar remaja dari 
penelitian bimbingan dan konseling secara 
terpadu dan tepat. Salah satu tujuan diperlukan 
adanya peran orangtua karena orangtua harus 
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menjauhkan anak remaja laki-laki dan 
perempuan dengan perilaku yang tidak terdidik.. 
Sebagai orangtua juga harus 
menjalankan dan sebagai contoh yang baik 
untuk anak-anaknya, tidak hanya mengajarkan 
saja tetapi harus bisa mencotohkannya dan 
melakukan pengawasan terhadap perilaku anak-
anaknya. Sebagai orangtua juga harus bisa 
melaksanakan fungsinya sebagai orangtua, 
pembimbing, dan pengendali untuk anak-
anaknya, dan juga orangtua harus bisa 
menciptakan suasana aman dan tentram di 
dalam keluarga agar terciptanya perkembangan 
jiwa yang sehat terhadap anak-anaknya. Orang 
tua harus bisa membiasakan kegiatan-kegiatan 
positif kepada anak-anaknya seperti ikut dalam 
organisassi agama, ikut untuk sholat berjamaah 
bareng orang tua, dan di biasakan membaca Al-
Quran sehabis sholat maghrib. Sehingga 
kegiatan tersebut dapat mengurangi aktivitas 
dari remaja yang mengarah kepada hal negatif. 
 
2. Mengunakan layanan informasi dan 
konseling individual ini dilakukan 
dengan cara observasi 
 
Ada beberapa orangtua yang kurang 
memahami tentang seks pranikah sesuai ajaran 
Islam maka peneliti mengunakan layanan 
informasi agar dapat memahami upaya 
mencegah perilaku seks pranikah sesuai ajaran 
Islam di kalangan remaja. Upaya untuk 
mencegah prilaku seks pranikah dikalangan 
remaja diperlukan inovasi dan kreasi baru. 
Meningkatkan rasa empati antar remaja 
dari peneliti melalui layanan bimbingan dan 
konseling secara terpadu dan tepat. Salah satu 
tujuan diperlukan adanya peran orangtu dalam 
mencegah prilaku seks panikah sesuai ajaran 
Islam dikalangan remaja. kedua orangtua harus 
menjauhkan anak remaja laki-laki dan 
perempuan dari perilaku yang tidak terdidik. 
kedua orangtua bertanggung jawab untuk 
mendidik anak remaja baik laki-laki maupun 
perempuan dengan dasar rasa malu demi 
mematuhi adat kesopanan dan kesadaran untuk 
tidak terjerumus kedalam perzinaan dengan 
memberikan nasehat seperti seraman rohani. 
Dengan adanya upaya orangtua 
mencegah prilaku seks pranikah sesuai ajaran 
Islam dikalangan remaja dalam layanan 
informasi para remaja dapat dengan sendirinya 
menyadari seberapa berbahayanya jika kita 
terjerumus dalam pergaulan seks bebas atau 
seks pranikah dengan memberikan layanan 
informasi kita melalui konseling indivual, di 
dalam konseling individual inilah layanan 
informasi di berikan kepada informen dan 
responden tentang bahayanya seks pranikah 
dikalangan remaja di lingkungan 1. 
 
3. Mencegah prilaku seks pranikah di 
Kelurahan Wek IV Kampung Jawa 
 
Melalui Obseravasi dan wawancara 
serta mengkaji dokumen yang telah peneliti 
lakukan maka peneliti mendapatkan hasil yang 
telah dikumpulkan dan direduksi setelah itu 
dapat di simpulkan rasa empati remaja di 
Lingkungan I ada sekitar 3 remaja yang kurang 
memiliki rasa kepedulian atau tidak mau tahu 
mengenai lingkungannya sendiri bahkan 
cenderung tidak mahu tahu dengan peraturan 
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yang ada di lingkungannya sehingga remaja 
tersebut bertindak sesuka hati tampa 
memperdulikan kenyamanan lingkungannya. 
 
4. Implikasi Bimbingan Konseling 
terhadap Upaya Orangtua Dalam 
Mencegah Seks Pranikah Sesuai Dengan 
Ajaran Islam 
 
Selain memberikan bimbingan melalui 
wawancara kepada remaja, bimbingan dan 
konseling juga bisa memberikan pengajaran-
pengajaran yang bernuansa Islami seperti 
bimbingan konseling Islam, pemberian 
pengetahuan menganai ajaran-ajaran agama 
terutama berkaitan dengan akhlakul karimah, 
bimbingan agama melalui pendekatan personal. 
Membangun komunikasi dengan keluarga 
untuk menciptakan lingkungan yang kondusif. 
Bimbingan konseling Islami berkaitan dengan 
uapaya orangtua dalam mencegah seks pranikah 
sesuai ajaran Islam agar remaja yang 
melakukan seks pranikah mampu hidup selaras 
dengan ketentuan hidup di dunia dan akhirat, 
semestara konseling Islami yaitu proses 
pemberi bantuan terhadap individu agar 
menyadari kembali akan eksistensinya sebagai 
makhluk Allah yang seharusnya hidup selaras 
dengan ketentuan dan petunjuk Allah sehingga 




Berdasarkan hasil penelitian yang 
penulis lakukan Upaya orangtua mencegah seks 
pranikah sesuai ajaran Islam dikalangan remaja 
sesuai dengan ajaran Islam Upaya orangtua 
dalam mengatasi pergaulan bebas remaja di 
Kelurahan Wek IV Kampung Jawa Kecamatan 
Padangsidimpuan Utara terdiri dari 1 layanan 
yaitu dengan mengunakan layanan informasi. 
Layanan informasi yaitu memberikan 
bantuan kepada individu agar dapat 
memecahkan permasalahan yang dialaminya 
seperti memberikan perhatian dan kasih sayang, 
dan pengajaran secara islamiah seperti memberi 
ajaran kepada anak yang sesuai dengan syariat 
Islam termasuk dalam pergaulan dengan teman 
sebaya atau lawan jenis agar dapat terhindar 
dari seks pranikah sedini mungkin. Dengan 
memberikan contoh yang baik dan 
menanamkan kedisiplinan pada remaja tak 
terkecuali pada remaja di Wek IV kampung 
jawa ini maka peneliti dapat menyimpulkan 
dari fenomena-fenomena yang ada di Wek IV 
tersebut. 
Remaja di lingkungan ini ternyata tidak 
semuanya melakukan seks pranikah 
dikarenakan tidak semua orangtua di 
lingkungan kampung jawa ini tidak 
memperdulikan pergaulan anak-anaknya. 
Sedangkan orangtua yaitu salah satu 
faktor yang sangat penting untuk memberikan 
upaya-upaya yang baik agar anak remaja tidak 
terjerumus ke dalam pergaulan yang tidak baik 
dan di padang buruk oleh lingkungan, dan 
masyarakat. Orangtua di lingkungan ini dan 
pemahaman orangtua terhadap 
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